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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2018) dalam PSAK No. 1, Laporan Keuangan
adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan
suatu entitas. Tujuan Laporan Keuangan yaitu memberikan informasi mengenai
posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat untuk
berbagai pihak dalam pengambilan keputusan. Dengan informasi laporan
keuangan yang ada akan memudahkan pengguna laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan sehingga laporan keuangan tersebut harus wajar dan
berdasarkan keadaan yang sebenarnya. Untuk menghasilkan laporan keuangan
yang wajar perlu adanya kegiatan pengauditan dari pihak luar pada laporan
keuangan tersebut yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku di
Indonesia.

Akuntan Publik adalah seorang yang memiliki izin dalam setiap
penanganan tugas yang pada umumnya dibidang audit. Akuntan Publik juga dapat
melaksanakan jasa akuntansi, jasa perpajakan, jasa konsultasi, atau jasa
profesional serupa untuk suatu klien (Institut Akuntan Publik Indonesia, 2018).
Penanganan tugas audit sangat penting untuk diperhatikan. Menurut Whittington
(2016) tujuan auditing adalah untuk menyediakan laporan keuangan dari auditor
kepada pengguna mengenai kewajaran laporan keuangan, dalam semua hal yang

material, sesuai dengan kerangka pelaporan keuangan yang berlaku.
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Laporan keuangan yang telah di audit oleh auditor eksternal tetap memiliki
risiko salah saji. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan kasus kegagalan audit yang
terjadi pada EY-Indonesia. Dilansir melalui situs Badan Pengawas Akuntan Publik
di Amerika Serikat atau Public Company Accounting Oversight Board (PCAOB,
2017), EY-Indonesia dikenakan denda sebesar $1 juta oleh PCAOB karena telah
memberikan opini wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan PT Indosat
Thk periode 2011 yang tidak didasarkan dengan bukti memadai mengenai
transaksi persewaan menara selular yang dilakukan klien (PCAOB, 2017).

Berdasarkan pada sumber Majalah ICT (2017), PT Indosat Tbk telah
melakukan penjualan menara kepada PT Tower Bersama Infrastructure Thk
dan anak perusahaan yaitu PT Solusi Menara Indonesia yang disewa kembali
oleh Indosat. Aktivitas penyewaan kembali diakui sebagai sewa operasi oleh
PT Indosat Thk. Namun pada saat EY-Amerika melakukan pemeriksaan atas
transaksi sewa tersebut, EY-Amerika menemukan bahwa nilai present value of
minimum lease payments (PVMLP) atas penyewaan menara hampir sama
dengan nilai Fair Value (FV) menara yang disebut sebagai aset, sehingga
dapat dikategorikan sebagai sewa pembiayaan. Berdasarkan PSAK No. 30
yang mengatur bahwa jika transaksi jual dan sewa-balik menghasilkan sewa
pembiayaan, maka selisih lebih hasil penjualan atas jumlah tercatat tidak
diakui segera sebagai penghasilan oleh penjual-lessee, tetapi ditangguhkan
dan diamortisasi selama masa sewa. Pada sewa pembiayaan, keuntungan yang
didapat dari penjualan aset harus ditangguhkan dan diamortisasi selama masa

sewa. Hal ini mengakibatkan pendapatan PT Indosat Tbhk pada tahun 2011
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mengalami Overstatement (pengakuan yang berlebih) karena telah mengakui
dahulu keuntungan tersebut, yang seharusnya diamortisasikan selama masa
sewa. Dampak dari permasalahan ini membuat harga saham PT Indosat Tbk
menjadi turun.

Hal ini terjadi karena EY-Indonesia telah melewatkan proses audit pada
tahap pengujian pengendalian dan uji subtantif atas transaksi terhadap akun
sewa sehingga tidak dapat menemukan bukti kuat mengenai persewaan
menara yang dilakukan klien. Ketika proses audit yang dijalankan belum tepat
maka EY-Indonesia melanggar kode etik profesi yaitu prinsip kepentingan
publik (profesionalisme seorang auditor) karena tidak memberikan keyakinan
atas laporan audit yang dihasilkan.

Menurut Arens, et al. (2017) Inspeksi (Inspection) adalah pemeriksaan
yang dilakukan oleh auditor atas dokumen dan pencatatan transaksi klien
untuk membuktikan informasi yang seharusnya terdapat dalam laporan
keuangan. Menurut Institut Akuntan Publik Indonesia atau IAPI (2016) dalam
Standar Audit (SA) 200 menyatakan bahwa tujuan audit atas laporan keuangan
adalah untuk meningkatkan tingkat keyakinan pengguna laporan keuangan yang
dituju. Hal ini dapat dicapai melalui pernyataan suatu opini oleh auditor tentang
apakah laporan keuangan disusun, dalam semua hal yang material, sesuai dengan
suatu kerangka pelaporan keuangan yang berlaku.

Berdasarkan SA 700 (IAPI, 2016) opini audit dibagi menjadi dua yaitu
opini tanpa modifikasi dan opini dengan modifikasi. Opini tanpa modifikasi

terdiri dari opini wajar tanpa pengecualian yang menyatakan bahwa laporan
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keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku dan
opini wajar tanpa pengecualian dengan paragraf penjelas jika perlu adanya
informasi tambahan mengenai suatu hal yang disajikan pada laporan keuangan.
Menurut SA 705 terdapat tiga opini dengan modifikasi, yaitu:

1. Opini wajar dengan pengecualian (Qualified Opinion). Apabila auditor
setelah memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, menyimpulkan
bahwa kesalahan penyajian adalah material tetapi tidak pervasif
terhadap laporan keuangan. Apabila auditor tidak dapat memperoleh
bukti audit yang cukup dan tepat yang mendasari opini, tetapi auditor
menyimpulkan bahwa kemungkinan dampak kesalahan penyajian yang
tidak terdeteksi terhadap laporan keuangan.

2. Opini tidak wajar (Adverse Opinion). Apabila auditor setelah
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat, menyimpulkan bahwa
kesalahan penyajian adalah material dan pervasif terhadap laporan
keuangan.

3. Opini tidak menyatakan pendapat (Disclaimer Opinion). Apabila
auditor tidak dapat memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat yang
mendasari opini, dan auditor menyimpulkan bahwa kemungkinan
dampak kesalahan penyajian yang tidak terdeteksi terhadap laporan
keuangan, jika ada, dapat bersifat material dan pervasif.

Menurut Arens et al. (2017) proses audit terhadap laporan keuangan
terdiri dari empat fase, yaitu: pertama perencanaan pendekatan audit dengan

mengevaluasi latar belakang klien, menilai risiko yang mungkin terjadi dan
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lingkungan terkait; kedua pengujian pengendalian dan pengujian subtantif atas
transaksi dengan melihat prosedur pengendalian telah ditetapkan secara
konsisten dan untuk mengetahui kemungkinan salah saji dalam pencatatan;
ketiga prosedur analitis dan pengujian atas rincian saldo dengan melakukan
prosedur audit yang telah ditentukan untuk menguji salah saji dalam laporan
keuangan; keempat penyelesaian audit dan menerbitkan laporan audit dengan
melengkapi audit prosedur yang harus dilakukan dan berikan opini audit
kepada pihak manajemen maupun komite audit.

Seorang auditor dalam melaksanakan suatu audit harus mematuhi
seluruh standar audit (SA) dan ketentuan etika yang relevan untuk
merumuskan opini. Seorang auditor juga harus memperoleh keyakinan
memadai mengenai apakah laporan keuangan secara keseluruhan bebas dari
kesalahan, keyakinan diperoleh dengan cara mendapatkan bukti audit yang
cukup untuk menurunkan risiko audit (SA 200). Bukti audit yang cukup dan
kompeten dapat digunakan auditor untuk merumuskan opini yang tepat,
sehingga dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan.

Kualitas audit dapat diartikan sebagai gabungan dari dua dimensi, yaitu
dimensi proses dan dimensi hasil. Dimensi proses adalah bagaimana pekerjaan
audit dilaksanakan oleh auditor dengan ketaatannya pada standar yang ditetapkan
dan dimensi hasil adalah bagaimana keyakinan yang meningkat yang diperoleh
dari laporan audit oleh pengguna laporan keuangan (Julianto, 2016). Dari definisi
tersebut dapat disimpulkan bahwa kualitas audit adalah proses pelaksanaan audit

yang dilaksanakan oleh auditor dengan ketaatannya pada standar yang ditetapkan
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untuk tujuan dapat meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan dari
laporan audit tersebut. Auditor yang melaksanakan audit sesuai dengan standar
akan melaksanakan audit sesuai dengan tanggung jawab profesional, mengacu
pada kode etik dan sistem pengendalian mutu, memiliki kompetensi yang cukup
dengan mengikuti pelatihan muthakir dari KAP, dan dapat menentukan audit
adjustment yang tepat sesuai dengan diskusi tim audit, serta hasil audit yang di
review oleh atasan auditor sehingga dalam melaksanakan audit dapat memperoleh
bukti audit yang cukup dan kompeten. Jika auditor melaksanakan audit sesuai
standar maka auditor akan mampu menghasilkan opini audit yang tepat sehingga

dapat meyakinkan pengguna laporan keuangan, yang menandakan kualitas audit
tinggi.

Standar Audit (SA) yang disajikan dalam Standar Profesional Akuntan
Publik (SPAP) berbasis International Standar on Auditing (ISA) yang
mencerminkan proses pengerjaan auditing dibagi dalam 6 bagian, yaitu

(Tuanakotta, 2013 dalam Sari, 2016):

1. 200-299: Prinsip-Prinsip Umum Dan Tanggung Jawab

2. 300-499: Penilaian Risiko Dan Respons Terhadap Risiko Yang Telah
Dinilai.

3. 500-599: Bukti Audit.

4. 600-699: Penggunaan Pekerjaan Pihak Lain

5. 700-799: Kesimpulan Audit dan Pelaporan.

6. 800-899: Area-area Khusus.
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Dalam SA 200 paragraf 2, auditor tetap bertanggung jawab untuk
memastikan kepatuhan terhadap seluruh kewajiban hukum, regulasi, atau profesi
yang relevan. Dalam SA 200 paragraf 14, auditor harus mematuhi ketentuan etika
yang relevan, termasuk ketentuan independensi, yang berkaitan dengan perikatan
audit atas laporan keuangan. Dalam SA 220 paragraf 1, SA mengatur tanggung
jawab tertentu auditor dalam memperhatikan prosedur pengendalian mutu untuk
audit atas laporan keuangan. Dalam SA 220 paragraf A4, kode etik menerapkan
prinsip dasar etika profesional, yang mencakup integritas, objektivitas,
kompetensi dan kecermatan profesional, kerahasiaan, dan perilaku profesional.
Dalam SA 220 pragraf A29, selain audit atas laporan keuangan emiten, reviu
pengendalian mutu perikatan diharuskan untuk perikat audit yang memenuhi
kriteria yang ditetapkan oleh KAP sebagai perikat yang harus dilakukan reviu
pengendalian mutu perikat. Dalam SA 220 paragraf 18 (a), rekan perikat harus
bertanggung jawab atas dilakukannya konsultasi yang tepat oleh tim perikat atas
hal yang sulit atau kontroversial. Dalam SA 230 paragraf 6 (c), auditor
berpengalaman yaitu seorang personil yang berpengalaman dalam praktik audit,
dan mempunyai pemahaman memadai mengenai proses audit, SA yang berlaku,
lingkungan bisnis, dan isu audit yang relevan. Dalam SA 500 paragraf 6, auditor
harus merancang dan melaksanakan prosedur audit yang tepat sesuai dengan
kondisi untuk memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat.

Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang diprediksi dapat mempengaruhi
Kualitas Audit diantaranya adalah Profesionalisme, Risiko audit, Audit fee, dan

Time Budget Pressure. Menurut Fietoria dan Manalu (2016) profesionalisme
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merupakan sikap bertanggung jawab terhadap apa yang telah ditugaskan
kepadanya dengan tekun dan seksama. Menurut Futri (2014) profesionalisme
adalah sikap tanggung jawab individu untuk berperilaku yang lebih baik dari
sekedar mematuhi undang-undang, kode etik, dan peraturan yang ada.
Berdasarkan kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa profesionalisme
adalah sikap tanggung jawab auditor atas pekerjaannya yang teguh pada profesi
dan menyadari hasil pekerjaannya sangat penting untuk masyarakat.

Auditor yang memiliki profesionalisme tinggi, akan memiliki keteguhan
pada profesi yang tinggi dengan menyadari pentingnya hasil pekerjaan yang
dilakukan untuk masyarakat, sehingga auditor akan melaksanakan audit sesuai
tanggung jawab professional, mengacu pada kode etik dan sistem pengendalian
mutu untuk memberikan opini yang tepat dari bukti audit yang cukup yang telah
didiskusikan bersama tim audit dan di review oleh atasan. Ketepatan opini yang
diberikan maka akan meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan, yang
artinya kualitas audit tinggi. Hal ini didukung oleh hasil penelitian Pramesti dan
Wiratmaja. (2017), dimana profesionalisme berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan Safaroh et al. (2016). Akan tetapi, hasil
penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian Suardinatha dan
Wirakusuma (2016) yang menyatakan bahwa profesionalisme tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Menurut Guy, Alderman dan Winters (2001) dalam Suryo (2017) risiko
audit adalah tingkat ketidakpastian yang dihadapi auditor dalam pelaksanaan tugas

audit yang menyebabkan tidak mencapai sasaran, sehingga akan ada risiko
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kesalahan dalam memberikan opini. Menurut Whittington (2016) ada 3 kategori
model dalam Risiko audit, yaitu:

1. Risiko Bawaan (Inherent Risk) adalah risiko salah saji material dalam
sebuah akun, dengan asumsi tidak ada kontrol yang terkait.

2. Risiko Pengendalian (Control Risk) adalah risiko terjadi salah saji material
dalam laporan keuangan dan tidak dapat terdeteksi secara tepat waktu oleh
pihak pengendalian internal.

3. Risiko Deteksi (Detection Risk) adalah risiko bahwa auditor tidak dapat

mendeteksi salah saji material dalam suatu asersi.

Risiko audit yang rendah ditandai dengan auditor mampu dalam mengukur
kompleksitas transaksi usaha Klien, auditor mampu mempelajari laporan audit,
mampu memahami keefektifan internal kontrol, mampu menilai kondisi
organisasi klien, dan mampu membuat perencanaan audit yang sesuai, sehingga
dalam melaksanakan tugas audit mendorong auditor untuk menerapkan teknik-
teknik audit yang tepat serta sesuai dengan kode etik, standar profesional, dan
pengendalian mutu, serta selalu mendiskusikan terkait adanya adjustment yang
terjadi dengan tim audit dan hasil audit yang di review oleh atasan untuk
mendapatkan bukti audit yang cukup dan kompeten,. Lengkapnya bukti audit
sebagai penunjang pemberian opini dapat meyakinkan pengguna laporan
keuangan, sehingga menandakan Kkualitas “audit yang tinggi. Kesimpulan ini
didukung oleh hasil penelitian Pratama (2014), yang menyatakan bahwa risiko
audit berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan

Suryo (2017), dan Julianto et al. (2016).
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Mulyadi (2002) dalam Pramesti dan Wiratmaja (2017) menyatakan bahwa
audit fee merupakan fee yang diterima oleh akuntan publik setelah melaksanakan
jasa auditnya, besarnya tergantung dari resiko penugasan, kompleksitas jasa yang
diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, dan
struktur biaya KAP yang bersangkutan. Audit Fee akan semakin tinggi apabila
struktur biaya KAP tinggi atau baik, yang ditandai dengan adanya batasan besaran
fee audit sesuai kebutuhan dari KAP, sehingga KAP memiliki kecukupan dana
untuk memberikan auditor training, promosi, dan gaji yang memadai. Auditor
yang diberikan training, promosi dari KAP, dan memiliki struktur gaji yang
memadai dapat meningkatkan integritas, independensi, dan kerja keras dalam
melaksanakan tugas, sehingga auditor akan memilih prosedur audit dan
melaksanakan teknik audit dengan tepat dan benar serta sesuai dengan kode etik
dan sistem pengendalian mutu. Ketepatan auditor melaksanakan teknik audit
mendorong auditor menemukan bukti audit yang kompeten untuk mendasari
pemberian opini yang tepat atas laporan keuangan klien, sehingga dapat
meningkatkan keyakinan pengguna laporan keuangan. Penelitian Harish et al.
(2014) menyatakan audit fee berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Zam dan Rahayu (2015), dan Pramaswaradana dan Astika
(2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hasil penelitian
Dhimadhanu (2016) yang menyatakan bahwa audit fee tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Menurut Zam dan Rahayu (2015) time budget pressure merupakan

tekanan anggaran waktu yang terbatas untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Time
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Budget Pressure yang rendah ditandakan dengan kecukupan waktu yang diterima
auditor untuk melaksanakan tugas audit, sehingga auditor dapat memilih dan
menerapkan seluruh prosedur audit yang dibutuhkan sesuai dengan kode etik,
prosedur profesional, dan sistem pengendalian mutu, sehingga auditor akan
mendapatkan bukti audit yang kompeten dan lengkap untuk membantu auditor
menyatakan pendapat. Kelengkapan bukti audit dapat meningkatkan keyakinan
pengguna laporan keuangan, yang artinya kualitas audit tinggi. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Pratama (2014), yang menyatakan bahwa time budget
pressure berpengaruh terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Zam dan Rahayu (2015) dan Suryo (2017). Akan tetapi, hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hasil penelitian Zam dan Rahayu (2015) serta Oklivia
dan marlinah (2014) yang menyatakan time budget pressure tidak berpengaruh
terhadap kualitas audit.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah dilakukan
oleh (Suryo, 2017) dengan perbedaan sebagai berikut:

1. Penelitian ini menambahkan 2 variabel independen, yaitu Profesionalisme
dan Audit Fee yang mengacu pada penelitian (Pramesti dan Wiratmaja,
2017).

2. Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Tangerang dan
Jakarta, sedangkan penelitian sebelumnya pada Kantor Akuntan Publik di
Bandung.

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019 sedangkan penelitian sebelumnya

dilakukan pada tahun 2017.

11

Pengaruh profesionalisme, risiko..., Dharma Dhatu, FB UMN, 2019



4. Dalam penelitian ini, kuesioner yang digunakan mengacu pada penelitian
(Pramesti dan Wiratmaja, 2017), (Harish, 2017), dan (Pratama, 2014).
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka judul

penelitian ini adalah ”Pengaruh Profesionalisme, Risiko audit, Audit Fee, dan
Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit (Studi Empiris pada KAP di

Tangerang dan Jakarta)”.

1.2 Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penelitian ini membatasi
masalah dengan melihat Pengaruh Profesionalisme, Risiko audit, Audit Fee, dan
Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit. Objek penelitian ini adalah Kantor
Akuntan Publik (KAP) di wilayah Tangerang dan Jakarta pada tahun 2019 dengan
responden akuntan publik yaitu auditor yang telah bekerja minimal 1 tahun, dan
memiliki jabatan minimal sebagai senior auditor, serta dalam pelaksanaan proses

audit, auditor sudah pernah melaksanakan seluruh tahapan yang ada.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang ada pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1 Apakah Profesionalisme berpengaruh terhadap kualitas audit?

2 Apakah Risiko Audit berpengaruh terhadap kualitas audit?

3 Apakah Audit Fee berpengaruh terhadap kualitas audit?

4 Apakah Time Budget Pressure berpengaruh terhadap kualitas audit?

12
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1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini, maka tujuan

yang ingin dicapai adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai:

1.

2.

1.5

Pengaruh Profesionalisme terhadap kualitas audit.
Pengaruh Risiko Audit terhadap kualitas audit.
Pengaruh Audit Fee terhadap kualitas audit.

Pengaruh Time Budget Pressure terhadap kualitas audit.

Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan peneliti memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Kantor Akuntan Publik

Penelitian ini diharapkan membantu pimpinan Kantor Akuntan Publik untuk
meningkatkan kualitas audit yang harus didapatkan oleh para auditor di
Kantor Akuntan Publik tersebut.

Auditor

Penelitian ini diharapkan membantu auditor meningkatkan kualitas auditnya
dan memberikan informasi yang jelas mengenai beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kualitas audit.

Perusahaan

Penelitian ini diharapkan membantu perusahaan untuk memilih auditor yang
benar dan bekerja dengan baik dimana agar kualitas audit yang didapatkan

lebih berkualitas baik.
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4.  Penelitian Berikutnya
Penelitian ini diharapkan membantu penelitian berikutnya sebagai referensi
yang akan membantunya menyelesaikan penelitian tersebut.

5. Peneliti
Dapat mengetahui dan menambah pengetahuan mengenai pengaruh
Profesionalisme, Risiko Audit, Audit Fee, dan Time Budget Pressure

terhadap kualitas audit.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut:

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il TELAAH LITERATUR
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang ada secara rinci,
pengembangan hipotesis, dan model penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek penelitian,
metode penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,

dam teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis.
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BAB IV ANA

itian berdasarkan data-

ian, dan analisis

BAB V

didasarkan
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